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METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara yang ditempuh
untuk mencapai tujuan peneliti. Penelitian merupakan suatu proses yang berawal
dari kemauan atau minat untuk mengetahui permasalahan tertentu dan memberi
jawabannya yang selanjutnya berkembang menjadi gagasan. Metode penelitian
yang digunakan dalam suatu penelitian turut menentukan keberhasilan tujuan
penelitian yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
yang berupa informasi yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti untuk
menjawab rumusan masalah baik yang bersifat deskriptif maupun verifikatif,
selain itu untuk membuktikan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2017:35), Metode penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel
mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri)
tanpa membuat perbandingan dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel
lain. Sedangkan penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2017:11) adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk menguji teori dan mencoba menghasilkan metode
ilmiah yakni status hipotesis yang berupa kesimpulan, apakah suatu hipotesis
diterima atau ditolak.

Metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui

dan mengkaji :
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1. Bagaimana inovasi usaha dodol di Kabupaten Garut.
2. Bagaimana kreativitas usaha dodol di Kabupaten Garut.
3. Bagaimana kinerja usaha dodol di Kabupaten Garut.

Metode verifikatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
menghasilkan kesimpulan apakah ada pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh inovasi
dan kreativitas secara simultan dan parsial terhadap kinerja usaha dodol di
Kabupaten Garut.

3.2 Definisi Variabel Dan Operasionalisasi VVariabel Penelitian

Definisi operasional pada penelitian adalah unsur penelitian yang terkait
dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup dalam
paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. Teori ini
dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang bersangkutan
memang bisa mempengaruhi variabel terikat atau merupakan salah satu penyebab.
3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari
variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:38). Variabel penelitian pada dasarnya
adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.

Penelitian ini terdapat empat variabel yang akan diteliti, yaitu Inovasi
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(X1), Kreativitas (X2), Kinerja Usaha (). Variabel-variabel tersebut adalah

sebagai berikut:

1.

Variabel Bebas (Independen), (X)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017:39).
Variabel independen sering disebut sebagai variabel yang mempengaruhi,
variabel prediktor, variabel bebas atau variabel tidak terikat. Pada penelitian
ini variabel bebas yang digunakan adalah Inovasi dan Kreativitas dengan
definisi variabel sebagai berikut :
a. Inovasi sebagai variabel independen (X1)
Inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan Kkreativitas menjadi
sesuatu untuk diinflementasikan dan memberikan nilai tambah atas
sumber daya yang dimiliki. (Soleh 2016:73)
b. Kreativitas sebagai variabel independen (X2)
Kreativitas adalah kemampuan kreatif seorang wirausaha yang dijadikan
dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju suskes.
(Hadiyati 2016:33)
Variabel Dependen ()
Variabel terikat atau variabel dependen menurut Sugiyono (2017:39)
menyatakan variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat atau variabel



57

dependen dalam penelitian ini yaitu:
a. Kinerja Usaha sebagai variabel Terikat (Dependen) ()
Menurut Moeheriono (2020:110) kinerja usaha sebagai keberhasilan
perusahaan secara keseluruhan dalam mencapai sasaran-sasaran strategik
yang telah ditetapkan melalui inisiatif strategik pilihan.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi  variabel adalah penarikan batasan yang lebih
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substansial dari suatu konsep, tujuannya
agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel
yang sudah di definisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses
atau operasional alat yang digunakan untuk kuantifikasi gejala variabel yang
diteliti.

Sesuai dengan judul penelitian yaitu pengaruh Inovasi dan Kreativitas
terhadap Kinerja Usaha maka terdapat empat variabel yang dapat peneliti gunakan
untuk mendapatkan dimensi variabel, kemudian dikembangkan menjadi indikator-
indikator lalu dikembangkan menjadi item-item pertanyaan atau pernyataan yang
akan digunakan dalam pembuatan kuesioner. Secara lebih rinci operasionalisasi

variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 :

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
No
Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala Item
Inovasi (X1)
Inovasi adalah 1. Inovasi a.Variasi jenis Tingkat inovasi ordinal 1
kemampuan untuk Produk produk produk
menerapkan _ _ _ _
kreativitas menjadi b.Variasi benntuk | Tingkat variasi bentuk | Ordinal 2
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Lanjutan Tabel 3.1

Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala I'{:r%
_sesuatu untu_k produk produk
dg;?]prlﬁ xg;?isll:in c.Variasi kemasan Tingkat variasi Ordinal 3
nilai tambah atas produk kemasan produk
sumb;irmdizliiyl/(z?.yang d.Variasi Harga Tingkat variasi harga
(Soleh 2016:73) Produk produk Ordinal 4
a.Perbaikan alat Tingkat pemeliharaan | Ordinal 5
produksi alat produksi
2.Inovasi proses | b. Pemanfaatan alat | Tingkat pemanfaatan
atau teknologi baru alat atau teknologi Ordinal 6
baru
a. Penambahan toko | Tingkat penambahan Ordinal 7
baru toko baru
3.Inovasi pasar | b.Perluasan segmen Tingkat perluasan Ordinal 8
Ipasar segmentasi pasar
a.Keingintahuan
mencari produk Tingkat keingintahuan Ordinal 9
baru
1.Rasa Ingin b.Keinginan
Tahu mencari informasi Tingkat keinginan ordinal 10
Kreativitas (X2) yang bermanfaat mencari informasi
a.Rasa optimis
Kreativitas adalah terhadap produk Tingkat kepercayaan Ordinal 11
kemampuan kreatif yang ditawarkan diri pengrajin
seorang wirausaha . —
yang dijadikan 2.Percaya diri b.Rasa optimis
sudmassrfydl;i\; ﬂ?]?uk terhadap Tlng%<a.1t kemarﬁpuan Ordinal 12
mencari peluang kemampuan diri pengrajin
menuju suskes. Tingkat Adaptasi 13
(Hadiyati 2016:33) a.Adaptasi terhadap terhadap perubahan Ordinal
perubahan
3.Fleksibel b.Menerima Tingkat menerima 14
terhadap masukan terhadap masukan Ordinal
dari luar dari luar
a.Mencari solusi Tingkat mencari
dalam memecahkan solusi dalam Ordinal 15
4.Mencari masalah memecahka masalah
Solusi b.Solusi terbaik Tingkat solusi terbaik Ordinal 16
yang diterapkan yang diterapkan
a.lmajinasi untuk 17
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Lanjutan Tabel 3.1

No
Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala Item
memajukan usaha Tingkat imajinasi Ordinal
5.Imajinasi untuk memajukan
usaha
b.Sering Tingkat sering
menggunakan menggunakan Ordinal 18
imajinasi imajinasi
a.Senang terhadap Tingkat senang Ordinal 19
tantangan terhadap tantangan
6.Berani b.Menerima Tingkat menerima 20
beresiko kemungkinan terjadi | kemungkinan terjadi Ordinal
kegagalan kegagalan
a.Pertumbuhan Tingkat pertumbuhan Ordinal 21
Laba laba
1.Perspektif b.Pertumbuhan Tingkat pertumbuhan Ordinal 22
Keuangan Modal modal
Kinerja Usaha () c.Kepuasan Tingkat kepuasan Ordinal 23
Kinerja usaha Konsumen konns umen
sebagai a.Loyalitas Tingkat loyalitas Ordinal 24
keberhasilan .
perusahaan secara 2.Perspektif Konsumen konsumen
keseluruhan dalam Pelanggan b.Inovasi Kuantitas produk baru | Ordinal 25
mencapai sasaran-
sasaran strategik a.Kuantitas Tingkat kuantitas 26
yang telah ) )
ditetapkan melalui penjualan produk | penjualan produk baru Ordinal
inisiatif strategik baru
pilihan ) _
3.Perspektif b.Lamanya waktu Tingkat lamanya
(Moeheriono isni )
2016:110) Proses Bisnis pengembangan waktu pengembangan Ordinal 27
Internal produk baru produk baru
c.Kerusakan produk Tingkat kerusakan Ordinal 28
baru produk baru
d.Banyaknya bahan Tingkat Banyaknya 29
baku yang terbuang bahan baku yang Ordinal
terbuang
e.Adanya Tingkat adanya
pengerjaan ulang pengerjaan ulang Ordinal 30
karena kerusakan karena kerusakan
4.Perspektif a.Kemampuan Tingkat pendapatan Ordinal 31
Proses belajar pegawai perusahaan
dan b.Kemampuan Tingkat ketepatan Ordinal 32
Berkembang sistem informasi informasi tersedia
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3.2.3 Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Inovasi dan Kreativitas
terhadap Kinerja Usaha. Unit observasinya adalah pengusaha dodol di Kabupaten

Garut.

3.3 Populasi dan Sampel

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus
diteliti sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi dan sampel dalam penelitian
perlu ditetapkan dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan benar-benar
mendapatkan data sesuai yang diharapakan. Sugiyono (2017:117). Sampel
penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik sampling tertentu.
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). Fokus
penelitian ini berlokasi di Kabupaten Garut. Dimana populasi dalam penelitian ini

adalah pengusaha dodol di Kabupaten Garut yang berjumlah 101 Orang.

Tabel 3.2
Jumlah Pengusaha Dodol di Kabupaten Garut
Uraian Formal Informal Jumlah
Unit Usaha 43 58 101

(Sumber : Dinas Perindagkop & UKM Kabupaten Garut, 2021)
3.3.2 Sampel
Sampel merupakan salah satu unsur dari populasi yang hendak dijadikan

suatu objek penelitian. Apabila penelitian menggunakan sampel, maka yang bisa



61

didapat yaitu ciri-ciri sampel yang diharapkan bisa menaksir ciri-ciri populasi.
Sampel Menurut Sugiyono (2018: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel
merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan suatu penelitian. Dalam penelitian ini tidak seluruh anggota
populasi diambil menjadi sampel, melainkan terbatas hanya sebagian dari
populasi saja. Hal ini dikarenakan keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam
melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga dan jumlah populasi yang
terlalu banyak. Oleh karena itu sampel yang diambil harus betul-betul sangat
representatif (benar- benar mewakili). Khususnya dalam penelitian ini, sampel
tersebut diambil dari populasi dengan persentase tingkat kesalahan yang dapat
ditolerir sebesar 10% (0,10) dan penentuan ukuran sampel tersebut menggunakan
rumus Slovin, yang dapat ditunjukan sebagai berikut:

Rumus :

= TrNe?
Dimana :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang di tolelir (tingkat
kesalahan dalam sampling ini adalah 10%).
Jumlah populasi yaitu sebanyak 101 orang dengan kesalahan yang dapat
di tolerir sebesar 10%(0,10) atau dapat disebut dengan tingkat keakuratan 90%,

sehingga sampel yang dapat diambil untuk mewakali populasi dapat dihitung
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sebagai berikut:

101
n=——
1+101(0,1)2

= 50,2487562 dibulatkan menjadi 50

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diperoleh ukuran (n) dalam
penelitian sebanyak 50 orang yang akan dijadikan ukuran sampel.
3.3.3 Teknik Sampling

Terdapat teknik dalam pengambilan sampel untuk melakukan penelitian,
menurut (Sugiyono 2017:81) menjelaskan bahwa teknik sampel merupakan teknik
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Menurut Sugiyono
(2017:82) terdapat dua teknik sampling yang dapat digunakan probability
sampling dan non probability sampling. Probability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Non Probability
Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilin menjadi

sampel. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Non-probability

Sampling.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian.
Sugiyono, 2017:137 menyebutkan jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi
menjadi 2 (dua) yaitu data primer dan data sekunder. Terdapat beberapa teknik

dalam pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :



2.

63

Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan adalah mengumpulkan data dengan cara melakukan

survey lapangan yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Jenis

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer yang diperoleh

melalui :

a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan pengusaha
dodol di Kabupaten Garut. Menurut Sugiyono (2017:194) wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan tanya jawab dengan
pimpinan atau pihak yang berwenang atau bagian lain yang berhubungan
langsung dengan objek yang diteliti.

b. Kuesioner
Kuesioner akan diberikan kepada pengusaha dodol di Kabupaten Garut.
Hal ini untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan Yyang
berhubungan dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2017:199) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan
yang berkaitan dengan objek yang diteliti, diberikan satu per satu kepada
responden yang berhubungan dengan objek yang diteliti.

c. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung pada perusahaan. Penulis mengamati secara langsung
objek penelitian sehingga memperoleh informasi dan data yang
dibutuhkan.

Penelitian Kepustakaan (Library Research)



64

Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh data
sekunder yaitu data yang merupakan faktor penunjang yang bersifat teoritis
kepustakaan. Studi kepustakaan dapat diperoleh dari data sekunder yaitu
literatur-literatur, buku, jurnal yang berkaita dengan objek yang diteliti dan
bertujuan untuk mengetahui teori yang ada kaitannya dengan masalah yang

diteliti.

3.5  Uji Instrumental Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti guna memperoleh data pendukung dalam melakukan suatu penelitian.
Jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada jumlah
variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini ada dua uji instrumen yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas untuk menunjukkan sejauh mana
relevansi pernyataan terhadap apa yang ditanyakan atau apa yang ingin diukur
dalam penelitian. Sedangkan uji reliabilitas untuk menunjukkan sejauh mana
tingkat konsisten pengukuran dari satu responden ke responden yang lain.
3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.
Validitas menurut Sugiyono (2017:125) adalah suatu ukuran yang menunjukkan

tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat ukur. Untuk menguji validitas pada
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tiap-tiap item, yaitu dengan mengkorelasi skor tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian
dibandingkan dengan standar validasi yang berlaku. Untuk mencari nilai
koefisien, maka peneliti menggunakan rumus pearson product moment menurut

Sugiyono (2017:183) sebagai berikut :

n(XXiY)) — (XX X YD)

T V(nEXi — (XXD)* YnZYi2 — (RYD)?)
Keterangan :
rxy  : Koefisien r product moment
r : Koefisien validitas item yang dicari
X : Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item
y : Skor total instrument
n : Jumlah responden dal uji instrument
Yx  :Jumlah hasil pengamatan variabel X
Yy  :Jumlah hasil pengamatan variabel Y

Yxy :Jumlah hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y

>x2 :Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

Yy2 :Jumlah kuadrat pada masing- masing skor Y

Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika rhitung > rtabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).

b. b. Jika rhitung < rtabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
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Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical
Package For The Social Sciences). Tujuannya adalah untuk menilai kevalidan
masing-masing butir pertanyaan yang dapat dilihat dari Corrected Item-Total
Corelation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan
valid jika nilai rhitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total
Correlation > 0.3.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana
sejauh mana suatu alat ukut dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata
lain menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Uji
reliabilitas harus dilakukan hanya pada pernyataan-pernyataan yang sudah
memenuhi uji validitas. Dan apabila tidak memenuhi, maka tidak perlu diteruskan
untuk diuji reliabilitas. Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi atau
ketepatan data dalam interval waktu tertentu. Pengertian reliabilitas pada dasarnya
adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya dan jika hasil pengukuran
yang dilakukan relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat
reliabilitas yang baik.

Metode yang digunakan penelitian dalam penelitian ini adalah split-half
method (metode belah dua) yaitu metode yang mengkorelasikan atau
menggabungkan antara skor total pernyataan genap, kemudian dilanjutkan dengan
pengujian rumus spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokkan dalam kelompok | dan
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I
Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan ssehingga terdapat skor
untuk kelompok I dan I1.

Korelasi skor kelompok I dan 1l dengan rumus :

- NIAB—(ZAZB)
XY [nZAZ-(XA)2] [n(EZB2)-(ZB)2

Keterangan :

rxy : Korelasi Pearson Product Moment

A : Variabel nomor ganjil

B : Variabel nomor genap

YA : Jumlah total skor belahan ganjil

>B : Jumlah total skor belahan genap

>A2 : Jumlah kuadran total skor belahan ganijil

> B2 : Jumlah kuadran total skor belahan genap

> AB : Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap

Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus
korelasi Spearman Brown sebagai berikut :

Rzm

1+ 7
Keterangan :
r : Nilai reliabilitas
rb : Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil) dan

belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0.7.

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrument (rbhiwng), Maka nilai
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tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata, berikut

keputusannya:

a. Bila rhitung>dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel.

b. Bilarhitung <dari rtabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel.
Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau

reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan

berulang kali akan memberikan hasil yang relative sama (tidak jauh beda). Untuk

melihat handal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika,

yaitu melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih besar dari

0.70 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel.

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Menurut Sugiyono (2017:147) kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabe dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
responden tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen dimana

alternatifnya berupa pertanyaan dan pernyataan. Jawaban dari setiap item
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instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai dengan sangat negatif.

Penulis membuat pertanyaan-pertanyaan Yyang digunakan untuk
memperoleh data atau keterangan dari responden yaitu pengusaha dodol di
Kabupaten Garut. Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert,
yaitu dengan memberikan skor pada masing-masing jawaban pertanyaan alternatif

sebagai berikut :

Tabel 3.3
Skala Model Likert
Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

RINW >~

Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber : Sugiyono (2017:94)

Mengacu pada ketentuan tersebut, maka jawaban dari setiap responden
perlu diubah menjadi skala interval dan dapat dihitung skornya yang kemudian
ditabulasikan untuk menguji validasi dan reliabilitas data.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan
tentang ciri-ciri dan variabel penelitian. Dalam penelitian, peneliti emnggunakan
analisis deskriptif atas variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) yang
selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total skor responden.
Untuk mendeskripsian data dari setiap variabel penelitian yang dilakukan dengan
menyusun tabel ditribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan

nilai (skor) variabel penelitian masuk kedalam kategori sangat setuju, setuju,
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kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk lebih jelas berikut cara
perhitungannya :

Y. Jawaban Kuisioner
= Skor rata - rata

¥ Pertanyaan x £ Responden

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil dimasukkan kedalam garis
kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai
rata-rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai berikut :

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

Rentang Skor =
Jumlah Nilai

Nilai tertinggi =5

Nilai terendah =1

rentang skor =5-15=0.8

Maka dapat kita tentukan kategori skala sebagai berikut:

a. Jika nilai memiliki kesuaian 1,00 — 1,80 : Sangat tidak baik
b. Jika nilai memiliki kesuaian 1,81 — 2,60 : Tidak baik

c. Jika nilai memiliki kesuaian 2,61 — 3,40 : Kurang baik

d. Jika nilai memiliki kesuaian 3.14 — 4,20 : Baik

e. Jika nilai memiliki kesuaian 4,21 — 5,00 : Sangat baik

Tabel 3.4
Kategori Skala

Skala Kategori
1,00-1,80 Sangat tidak baik
1,81 - 2,60 Tidak baik
2,61 — 3,40 Kurang baik
3,41-4,20 Baik
4,21 -5,00 Sangat Baik

Sumber : Sugiyono (2017:134)
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Tafsiran nilai rata-rata tersebut dapat di identifikasikan kedalam garis

kontinum. Garis kontinum dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini :

Sangat Tidak Kurang Baik Sangat

l Tidak Baik i Baik L Baik l l Baik l

1.00 1,80 2,60 3.40 4.20 5.00

Sumber : Sugiyono (2017)
Gambar 3. 1 Garis Kontinum

3.6.2 Analisis Verifikatif

Menurut Sugiyono (2017:11), analisis verifikatif adalah suatu penelitian
yang diajukan untuk menguji teori dan mencoba mengahasilkan metode ilmiah
yakni status hipotesis yang berupa kesimpulan, apakah hipotesis diterima atau
ditolak. Analisis verifikatif merupakan analisi untuk membuktikan dan mencari
kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Metode verifikatif digunakan untuk
mengetahui dan menguji kebenaran hipotesis yang telah ditentukan dengan
menggunakan perhitungan statistik. Analisis verifikatif dapat menggunakan
beberapa metode sebagai berikut:
3.6.2.1 Method of Successive Interval (MSI)

Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data ordinal
menjadi data interval. Setelah memperoleh data dari penyebaran kuesioner berupa
ordinal perlu diubah menjadi interval, karena penggunaan analisis linier berganda
data yang telah diperoleh harus menggunakan data dengan skala interval. Data
yang diperoleh dari penelitian ini berupa data yang berskala ordinal. Agar
memudahkan dalam pengolahan data maka data harus terlebih dahulu diubah

menjadi data berskala interval. Untuk data berskala ordinal perlu diubah menjadi
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interval dengan Teknik Method of Successive Interval. Langkah-langkah yang

harus dilakukan sebagai berikut :

1.

2.

Tentukan dengan tegas variabel apa yang akan diukur.

Tentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah
ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi.

Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden,
disebut sebagai proporsi.

Tentukan proporsi komulatif yang selanjutnya mendekati atribut normal.
Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar kita tentukan nilai Z.

Menentukan nilai skala (Scale Value/SV).

Destiny of Lower Limit - Destiny of Upper Limit

Area Under Upper Limit - Area Under Lower Limit

Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan dengan rumus:

Y= SV +[K]

K=1 [Svmin]

3.6.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik statistika yang

digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai

variabel terikat berdasarkan nilai-nilai variabel bebas dan mencari kemungkinan

kesalahan serta menganalisa hubungan antara satu variabel terikat dengan dua

atau lebih variabel bebas baik secara simultan maupun parsial.

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa analisis regresi linier berganda
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digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat baik secara simultan maupun parsial (Sugiyono, 2018:188).
Analisis ini menggunakan analisis regresi linier berganda, karena
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
variabel Inovasi (X1), Kreativitas (X2), dan terhadap Kinerja Usaha (Y). Analisis
regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih
variabel independen (X1, X2,......... Xn) dengan variabel dependen (Y).
Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan rumus

sebagai berikut:

Y=a+biX1+bXo+e

Keterangan:
Y = Variabel terikat (Kinerja Usaha)
a = Bilangan konstanta atau nilai tetap

bl-b2 = Koefisien regresi dari variabel independent
X1 = Variabel bebas (Inovasi)
X2 = Variabel bebas (Kreativitas)
e = Kesalahan (error)
3.6.2.3 Analisis Korelasi Berganda

Korelasi ganda adalah bentuk korelasi yang digunakan untuk melihat
hubungan antara tiga atau lebih variabel (dua atau lebih variabel independen dan
saru variabel dependen). Korelasi ganda berkaitan dengan interkorelasi
variabelvariabel independen sebagaimana korelasi mereka dengan variabel

dependen. Korelasi ganda adalah suatu nilai yang memberikan kuatnya pengaruh
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atau hubungan dua variabel atau lebih secara bersama-sama dengan variabel lain.
Korelasi ganda merupakan korelasi yang terdiri dari dua atau lebih variabel bebas
(X1, X2,....Xn) serta satu variabel terikat (). Apabila perumusan masalahnya
terdiri dari tiga masalah, maka hubungan antara masing-masing variabel
dilakukan dengan cara perhitungan korelasi sederhana. Adapun rumus Korelasi
ganda sebagai berikut :

RZ _ ]K(reg)
xY?

Keterangan :
R2 : Koefisien korelasi berganda
JK(reg): Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi
>Y2 :Jumlah kuadrat total korelasi
Apabilar : 1 artinya terdapat hubungan antara variabel X1,X2 dan variabel Y
Apabilar : -1 artinya terdapat bungungan antar variabel negatif
Apabila r : 0 artinya tidak terdapat hubungan korelasi

Besarnya koefisien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefisien korelasi
menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua
variabel acak. Pengaruh kuat atau tidaknya antar variabel maka dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 3.5
Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 — 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 0,999 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017:184)
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3.6.2.4 Analisis Koefisien Determinasi (Kd)

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. nilai R 2 adalah nilai nol dan satu. Nilai

yang mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hanpir semua informasi

yang dibutuhkan.

1.

Analisis Koefisien Determinasi Simultan
Untuk melihat seberapa besar pengaruh X1, X2, terhadap Y, biasanya
dinyatakan dalam bentuk persen (%). Rumus koefisien determinasi simultan

sebagai berikut:

Kd = R?X 100 %

Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi
R? = Koefisien korelasi berganda yang dikuadratkan

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :

a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen lemah.

b. Jika Kd mendekati angka satu (1), berarti pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen Kkuat.

Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besaran pengaruh

salah satu variabel (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial atau

secara masing-masing variabel yang diteliti. Rumus untuk menghitung



76

koefisien determinasi parsial yaitu:

Kd = p x Zero Order x 100%
Keterangan :
B = Beta (nilai standar koefisien beta)
Zero Order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat
Dimana apabila:
Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, lemah.

Kd =1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, kuat

3.7 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dan rumusan masalah penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan.
Dikatakan sementara karena jawaban diberikan berdasarkan fakta empiris yang
diperoleh dari pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dinyatakan jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik (Sugiyono,
2018:63).

Untuk menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
variabel yang diteliti, maka digunakan statistic uji hipotesis. Pengelolaan data
akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi software IBM SPSS
statistics agar pengukuran data yang dihasilkan lebih akurat. Uji hipotesis antara
variabel Inovasi (X1) dan Kreativitas (X2) terhadap variabel Kinerja Usaha(Y)

dengan menggunakan uji simultan dan parsial, sebagai berikut :
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3.7.1 Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
(bebas) mampu menjelaskan variabel dependennya (terikat), maka dilakukan uji
hipotesis secara simultan dengan menggunakan Uji F. Uji F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pada
penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis dengan taraf nyata a = 0,05 sebagai

berikut :

Ho : pyxix2 = 0 Artinya tidak terdapat pengaruh inovasi dan kreativitas terhadap

Kinerja usaha

H1 : pyxix2 # 0 Artinya terdapat pengaruh inovasi dan kreativitas terhadap
Kinerja usaha

Pasangan hipotesis tersebut kemudian diuji untuk diketahui tentang

diterima atau ditolaknya hipotesis. Untuk melakukan pengujian uji signifikan

koefisien berganda digunakan rumus sebagai berikut :

F 11 \R2
Keterangan:
R2 = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah anggota sampel

Nilai untuk uji F dapat dilihat dari tabel distribusi F dengan @ = 0,05 dan
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derajat bebas (k; n-k-1), selanjutnya F nitung Yang dibandingkan dengan Ftabel

dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika Fritung > Fravel, maka Ho ditolak dan H; diterima (signifikan)
2. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan H: ditolak (tidak signifikan)
3.7.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen. Dalam hal ini, variabel independen dalam penelitian ini adalah inovasi

dan kreativitas sedangkan variabel dependennya adalah kinerja usaha. Uji t

dilakukan dengan membandingkan nilai pitung dengan . tigper Nilai thirung

dapat dilihat dari hasil pengolahan data Coefficient, hipotesis parsial dijelaskan
kedalam bentuk sebagai berikut:

1. Hipotesis 1
Ho:pyx1 = 0 Artinya tidak terdapat pengaruh variabel inovasi (X1)
terhadap kinerja usaha ()
Ho: pyx1 # 0 Artinya terdapat pengaruh variabel inovasi (X1) terhadap
kinerja usaha (Y)

2. Hipotesis 2
Ho: pyx2 = 0 Artinya tidak terdapat pengaruh variabel kreativitas (X2)
terhadap kinerja usaha (Y)
Ho: pyx2 # 0 Artinya terdapat pengaruh kreativitas (X2) terhadap kinerja

usaha (Y)
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Untuk menghitung pengaruh parsial tersebut maka digunakan lah t-test

dengan signifikansi 5% atau dengan tingkat keyakinan 95% dengan rumus sebagai

berikut:

rvn—2

t = ———

V11— 12
Keterangan:
r = Kolerasi parsial
n = Jumlah sampel
t = Tingkat signifikan (melambangkan thitung dan tiaper)

Selanjutnya hasil hipotesis tritung dibandingkan ttaper dengan ketentuan

sebagai berikut :

1. Jika thitung > trabet maka Ho ditolak dan H1 (signifikan)

2. Jika thitung < teabel maka Ho diterima dan Hi (tidak signifikan)

3.8 Rancangan Kuesioner

Penelitian yang digunakan adalah kuesioner, dimana bentuk yang dibuat
adalah kuesioner berstruktur, pernyataan penyusunan kuesioner dilakukan dengan
harapan dapat mengetahui variabel apa saja yang menurut responden merupakan
hal penting. Kuesioner ini berisi pernyataan mengenai variabel inovasi dan
kreativitas terhadap kinerja usaha, sebagaimana yang tercantum pada
operasionalisasi variabel. Kuesioner ini bersifat tertutup, dimana pernyataan
membawa responden ke jawaban elternatif yang sudah ditetapkan sebelumnya,

sehingga responden tinggal memilih pada kolom yang telah disediakan.
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Responden tinggal memilih pernyataan yang sudah disediakan seperti pilihan

sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.

3.9  Lokasi dan Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian di bulan Maret 2022 sampai dengan selesai
dan lokasi yang jadi tempat penelitian ini yaitu pengusaha dodol di Kabupaten

Garut.



